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Abstract 
This research is motivated by the problem of science learning outcomes caused by the use of learning tools that have 

not stimulated process skills, causing less meaningful learning because students are not taught to find the concept 

but by rote. The purpose of this study was to determine the effectiveness of learning tools based on science process 

skills in improving science learning outcomes compared to students who only used learning tools at school. The 

research approach used is a quantitative approach with a quasi-experimental method with a pre-test and post-test 

control group design. The results showed that there was a significant difference in student learning outcomes using 

learning tools based on science process skills, the average score of science learning outcomes in the aspect of process 

skills in the pre-test and post-test experienced an increase in the average score of 22.98 greater compared to classes 

that use conventional learning tools, only an average score increase of 2.83. 
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Abstrak  
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya permasalahan hasil belajar sains yang disebabkan oleh 

penggunaan perangkat pembelajaran yang belum menstimulus keterampilan proses, menyebabkan 

pembelajaran yang kurang bermakna karena siswa tidak diajarkan menemukan konsepnya namun 

dengan hafalan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas perangkat 

pembelajaran berbasis keterampilan proses sains dalam meningkatkan hasil belajar sains dibandingkan 

dengan siswa yang hanya menggunakan perangkat pembelajaran yang ada di sekolah. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif metode quasi experimental dengan desain pre 

test and post test control group design. Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan yang siginifikan 

terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan 

proses sains, skor rata-rata hasil belajar sains pada aspek keterampilan proses pada pre test dan post test 

mengalami peningkatan skor rata-rata sebesar 22,98 lebih besar dibandingkan kelas yang 

menggunakan perangkat pembelajaran konvensional hanya mengalami kenaikan skor rata-rata sebesar 

2,83. 

Kata Kunci: hasil belajar sains; keterampilan proses; perangkat pembelajaran 
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Pendahuluan  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang rasional dan obyektif tentang 

alam semesta dengan segala isinya, selain itu IPA juga merupakan ilmu yang mempelajari 

peristiwa di alam. IPA perlu diajarkan pada jenjang sekolah dasar, dikarenakan termasuk dalam 

kurikulum suatu sekolah. Adapun alasan pentingnya IPA diajarkan di sekolah dasar yaitu (1) 

bermanfaat bagi bangsa, sebab IPA merupakan dasar teknologi sebagai pondasi pengetahuan 

dan pembangunan; (2) mata pelajaran yang menanamkan konsep berpikir kritis; (3) IPA 
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merupakan pembelajaran keterampilan yang menyeluruh baik fisik maupun psikis, sehingga 

IPA bukanlah pelajaran hafalan; dan (4) IPA mengandung nilai dan potensi pendidikan yang 

membentuk kepribadian seseorang secara holistik (Mahpudin, 2018). 

Rustaman, dkk menjelaskan bahwa sains merupakan produk, proses dan penerapannya 

dalam bentuk teknologi, termasuk juga sikap dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 

(Rustaman, et al., 2015). Dengan demikian dapat dikatakan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

atau sains adalah sebuah bidang ilmu pengetahuan yang terdiri dari fakta, konsep, prinsip, 

hukum dan teori dimana kesemua aspek tersebut dapat dicapai dengan proses pembelajaran. 

Carin (1993) menjelaskan pengertian sains lebih terstruktur dan komprehensif, yaitu sains 

sebagai sebuah aktivitas dalam menjawab dan mengeksplor alam semesta dan menemukan 

sesuatu yang belum diketahui. Ada lima poin penting dalam menjelaskan sains, yakni: order and 

organizing, observation, interpretation, tentativeness, and modeling. Kelima hal tersebut merupakan 

hal yang terkandung dalam sains itu sendiri. Alat standarisasi peringkat sains biasa dilakukan 

oleh PISA dan TIMSS, dimana mereka melakukan survey terhadap anak usia sekolah dengan 

memberikan soal yang harus siswa pecahkan. 

Belajar dan pembelajaran sains merupakan (1) pendeskripsian dan penggambaran 

bermacam interaksi pembelajaran dalam kelas, (2) mendemonstrasikan dan mencontohkan 

dengan bahasa pembelajaran sains dasar di kelas, dan (3) menunjukan bagaimana ide dapat 

digunakan untuk menunjukkan pengembangan profesional guru sains (Mortimer & Scott, 

2003). Untuk mengoptimalkan pembelajaran sains tersebut dapat diupayakan melalui lima 

ranah dalam a new “taxonomy for science education” yang dikembangkan oleh Allan J 

MacCormack dan R.E. Yager meliputi: (1) ranah pengetahuan, (2) ranah proses sains, (3) ranah 

kreativitas, (4) ranah sikap/atitude, dan (5) ranah aplikasi dan koneksi (Prasida, 2016).  Kelima 

ranah taksonomi pendidikan sains dapat dilihat pada Gambar 1. Pengembangan taksonomi 

melihat bahwa kelima ranah penting dalam membantu siswa membebaskan diri dari buta sains 

yang diperlukan untuk hidup bermasyarakat, contohnya kelima ranah ini diperlukan dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi agar menjadi kehidupan kelak yang lebih baik. 

 
Gambar 1. Lima Domain dalam Pembelajaran Sains 

 

Proses pembelajaran sains siswa dituntut untuk aktif dari awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran yaitu menyimpulkan apa yang ia peroleh selama mengikuti pembelajaran 

sains. Penguasaan sains melalui pembelajaran secara teoritis ditentukan oleh kemampuan dan 

kreativitas siswa dalam menguasai keterampilan proses sains. Untuk itulah maka dipandang 

perlunya suatu perangkat pembelajaran berbasis keterampilan proses guna meningkatkan hasil 

belajar sains siswa. Perlunya guru dalam mendesain pembelajaran yang baik yang ditunjang 

dengan pemilihan metode yang tepat sesuai dengan karakter materi. Guru sains yang efektif 
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menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi yang disesuaikan dengan  materi yang akan 

disampaikan, selain itu guru juga harus selalu menerapkan dalam pemikirannya tentang Apa 

yang akan saya sampaikan dalam mengajar? Dan Bagaimana caranya agar saya dapat 

menyampaikan materi tersebut dengan baik? (Gejda & LaRocco, 2006). 

Abdurrahman secara umum menjelaskan hasil belajar merupakan kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurutnya anak yang berhasil dalam belajar 

ialah yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional (Abdurrahman, 

1999). Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Supratiknya pun mengemukakan bahwa hasil 

belajar yang menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemapuan baru yang diperoleh 

siswa setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar tentang mata pelajaran tertentu 

(Widodo & Widayanti, 2013). Rumusan tujuan pendidikan pada sistem pendidikan nasional 

mengacu pada klasifikasi belajar dari Bloom, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Apabila siswa hanya terbiasa menjawab pertanyaan guru, maka perlu dirubah menjadi 

bertanya kepada guru maupun siswa yang lain. Lalu siswa yang biasanya hanya mencatat hal-

hal yang disampaikan guru,  perlu dirubah menjadi membuat peta konsep atau merangkum. 

Serta dari  siswa yang hanya mendengarkan ceramah guru menjadi  mempresentasikan apa 

yang dipelajarinya Kegiatan ini dapat merubah kualitas belajar siswa dari surface learning 

menjadi deep learning. Dengan demikian siswa merubah kebiasaan awal yang terbiasa menghafal 

konsep-konsep sains menjadi menguasai konsep-konsep sains, yang selanjutnya berkembang 

menjadi menguasai keterampilan sains. Adapun ciri-ciri proses pembelajaran yang inovatif 

adalah menyenangkan, menantang, aktif, kreatif, mandiri, interaktif dan inspiratif sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar sains melalui keterampilan proses (Igboegwu & Egbutu, 

2011). Keterampilan proses sains perlu dikembangkan melalui pengalaman langsung yang 

melibatkan penggunaan berbagai material dan tindakan fisik (Amining, Slamet, & Dewi, 2015). 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan dasar yang memfasilitasi 

pembelajaran dalam ilmu sains, membuat siswa aktif, memupuk rasa tanggung jawab, 

meningkatkan pembelajaran dan metode penelitian. Sehingga dapat dikatakan keterampilan 

proses sains adalah keterampilan yang dimiliki seseorang dalam menggunakan pikiran, nalar 

serta perbuatan secara efisien dan efektif untuk mencapai suatu hasil (Gurses, Cetinkaya, 

Dogar, & Sahin, 2015). Aydogdu, dkk menjelaskan keterampilan proses sains merupakan salah 

satu keterampilan berpikir yang paling sering digunakan (Kurniawan & Fadloli, 2016), sama 

halnya yang disampaikan Rillero menjelaskan siswa yang tidak memahami penggunaan 

keterampilan proses sain akan mengalami kesulitan dalam kehidupan sehari-hari, dikarenakan 

keterampilan proses sains dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya 

digunakan selama pembelajaran (Aydogdu, Erkol, & Erten, 2014). 

Keterampilan proses adalah keterampilan khusus yang mempermudah belajar ilmu 

pengetahuan, mengaktifkan siswa mengembangkan rasa tanggung jawab siswa dalam belajar, 

meningkatkan pemahaman materi pembelajaran yang lebih permanen, serta mengajari siswa 

metode penelitian (Karamustafaoglu, 2011). Keterampilan proses juga penting untuk membuat 

pembelajaran lebih bermakna, karena belajar berlangsung sepanjang hayat, dan individu perlu 

menemukan, menafsirkan dan menilai bukti-bukti dalam kondisi yang berbeda yang mereka 

hadapi. Sejalan dengan pendapat tersebut Subagyo, Wiyanto dan Marwoto menjelaskan 

pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses memungkinkan siswa dapat 

menumbuhkan sikap ilmiah untuk mengembangkan keterampilan yang mendasar, sehingga 

dalam proses pembelajaran siswa dapat memahami konsep yang dipelajarinya (Subagyo, 

Wiyanto, & Marwoto, 2009). Dengan demikian hasil belajar sains yang meliputi pengetahuan, 
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keterampilan dan sikap sebagai tuntutan kompetensi dalam kurikulum yang dikembangkan saat 

ini dapat tercapai. Selain itu, keterampilan proses sains juga dapat meningkatkan pemahaman 

persepsi siswa tentang keterampilan kuantitatif mereka (Setiawan & Sugiyanto, 2020). 

Peringkat PISA Indonesia dari 79 negara Tahun 2018 turun dibanding Tahun 2015. 

Kemampuan membaca memperoleh skor 371 (peringkat 74) sebelumnya 397, kemampuan 

membaca memperoleh skor 379 (peingkat 73) sebelumnya 386 dan kemampuan kinerja sains 

memperoleh skor 396 (peringkat 71) sebelumya 403 (Tohir, 2019). Berdasarkan data PISA 

tahun 2018 tersebut, anak Indonesia masih rendah dalam kemampuan kinerja sains. Indonesia 

untuk pertama kalinya mengikuti survey empat tahunan yang diadakan oleh TIMSS (Trends in 

Inetrnational Mathematics and Science Study) pada Tahun 2015 dalam menilai kemampuan sains 

siswa Sekolah Dasar (SD), tepatnya siswa kelas IV SD dimana selama ini yang diikutkan adalah 

siswa kelas VIII.  

Berkaca dari hasil PISA dan TIMSS, maka peningkatan kualitas pembelajaran menjadi 

hal yang penting agar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran. Guru 

sekolah dasar perlu melakukan inovasi dalam pembelajarannya khususnya pembelajaran IPA 

atau sains agar dapat membelajarkan sains semaksimal mungkin kepada siswa. Untuk itu guru 

dituntut mengembangkan perangkat pembelajaran sains pada mata pelajaran sains. Cara 

pengemasan pengalaman belajar yang dirancang guru berpengaruh besar terhadap 

kebermaknaan pengalaman bagi siswa.  

Pada kenyataannya, masih ada guru yang kurang kreatif dalam melakukan inovasi 

dalam pembalajaran IPA. Hal ini terlihat dari penggunaan secara utuh perangkat pembelajaran 

dari salah satu penerbit tanpa terlebih dahulu disesuaikan dengan karakteristik siswanya dan 

lingkungan belajar yang mendukung. Sehingga banyak siswa yang memandang IPA sebagai 

mata pelajaran yang membosankan karena materi yang disajikan oleh guru tidak memberikan 

pengalaman yang bermakna, ditandai dengan siswa masih sering dituntut untuk menghafalkan 

materi dan teori. Data yang diperoleh dalam studi pendahuluan untuk mengetahui keadaan 

awal siswa di sekolah menunjukan hasil belajar IPA pada materi “Daur Air” masih tergolong 

rendah, hal ini terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 70 (KKM=72) dengan nilai 

rata-rata aspek keterampilan prosesnya adalah 61%.  

Permasalahan di atas perlu segera diatasi dengan tepat, salah satu caranya yakni dengan 

menyesuaikan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik belajar 

IPA dan karakteristik siswa. Dari hasil observasi lapangan pun didapat bahwa guru kurang 

kreatif dan inovatif dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran IPA dan karakteristik siswa. Siswa pada kelas V lebih menyukai 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna yang tidak menekankan pada hafalan saja, 

selain itu dapat mengakomodir kemampuan kolaborasi dan komunikasinya. Keterampilan 

proses sains yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya pembelajaran yang 

hanya menekankan penguasaan konsep, serta kegiatan pembelajaran yang belum 

mengekplorasi keterampilan proses siswa (Sukarno, Anna, & Ida, 2013). Analisis hasil 

observasi disimpulkan bahwa sumber permasalahan hasil belajar yang rendah disebabkan oleh 

penggunaan perangkat pembelajaran belum mengakomodir keterampilan proses sains yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Sehingga diperlukan perangkat pembelajaran yang mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 

keterampilan proses. 
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Metode Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif metode quasi 

experimental dengan desain pre test and post test control group design, penentuan sampel dari 

penelitian ini tidak dilakukan secara acak, kedua kelompok diberi tes awal, diberi perlakuan, 

dan kemudian diberikan tes akhir (Creswell, 2012). Eksperimen pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efektivitas perangkat pembelajaran berbasis keterampilan proses terhadap 

hasil belajar sains siswa kelas V Sekolah Dasar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

V SDN Klangenan III Tahun Ajaran 2019/2020 yang memiliki dua rombel dengan jumlah 

masing-masing siswa di tiap kelasnya yang dijadikan sampel penelitian adalah 31 siswa. Alasan 

dipilihnya sekolah tersebut berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara, diantaranya 

adalah siswa kelas V mengalami kesulitan meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 

sains.  

Teknik pengambilan sampel penelitian yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan dan kriteria khusus (memiliki hasil belajar 

yang homogen) dari data yang representatif (Haidar, Yuliati, & Handayanto, 2020). Sampel 

penelitian diperoleh dari dua rombel kelas dengan memenuhi kriteria hasil belajar sains yang 

homogen, data yang digunakan dalam uji homogenitas adalah data UTS siswa kelas. Penentuan 

kelas eksperiman dan kelas kontrol pada penelitian ini dilakukan secara acak setelah dilakukan 

uji homogenitas. 

Data pada penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Adapun data tersebut diperoleh 

melalui observasi/pengamatan dan tes. Lembar pengamatan digunakan untuk mengamati sikap 

ilmiah yang muncul saat pembelajaran. Tes yang digunakan ada dua macam, yaitu pre test  dan 

post test. Pada awal proses pembelajaran siswa di kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

diberikan tes awal (pre test) dengan menggunakan instrumen soal uraian. Pada kelas eksperimen 

penggunaan perangkat pembelajaran sains berbasis keterampilan proses, sedangkan pada kelas 

kontrol proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran konvensional dengan 

metode konvensional yaitu ceramah dan tanya jawab. 

Data yang akan dibandingkan dalam penelitian ini adalah nilai hasil belajar sains yang 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan proses dengan hasil belajar sains 

siswa yang menggunakan perangkat pembelajaran konvensional. Data yang diperoleh melalui 

instrumen penilaian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif, yang kemudian analisis 

ini digunakan untuk menggambarkan karakteristik pada masing-masing variabel. 

 

Hasil dan Pembahasan   

Hasil penelitian ini adalah nilai rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 

keterampilan proses. Data yang didapat dianalisis secara deskriptif yang menggambarkan 

perolehan rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang dapat dilihat pada Gambar 

2.  Hasil belajar pada kelas yang menggunakan perangkat pembelajaran sains berbasis 

kerteampilan proses diperoleh data skor rata-rata pre test 62,42 dan post test 85,40, mengalami 

kenaikan 22,98. Pada kelas kontrol proses pembelajaran menggunakan perangkat yang ada di 

sekolah diperoleh skor rata-rata pre test 61,44, post test  64,47, mengalami kenaikan 2,83. Bila 

dibandingkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol keduanya mengalami kenaikan skor 

dan nilai pre test – post test . kenaikan skor dan nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol.  
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Gambar 2. Diagram Nilai Rata-rata Hasil Belajar Sains  

 

Pengujian hipotesis dilakukan pada perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan proses dan kelas kontrol. Hal ini 

dikarenakan hasil belajar mempertimbangkan aspek kemampuan awal siswa. Selain itu data 

dari masing-masing kelas pada aspek hasil belajar menjamin data yang diperoleh murni berasal 

dari perlakuan, dan tidak berasal dari perlakuan sebelum eksperimen. Secara singkat, hasil 

perhitungan independent sample t test untuk kedua kelompok ditinjau dari hasil belajar kognitif 

siswa pada masing-masing kelas dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ringkasan Uji Perbedaan Hasil Belajar 

Kelas Rerata Skor N df thitung ttabel p Keterangan 

KE 23,06 1 60 2,536 2,000 0,014 H0 ditolak 

KK 17,35 31 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa harga thitung  adalah 2,536 dengan tingkat signifikansi 

0,014. Karena thitung > ttabel atau harga signifikansi lebih kecil daripada 0,05, maka H0 ditolak. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pada hasil belajar antara kelas yang menggunakan perangkat pembelajaran sains berbasis 

keterampilan proses dengan kelas yang menggunakan perangkat pembelajaran yang ada di 

sekolah. 

Berdasarkan data di atas, pembelajaran IPA dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar sains siswa. Hasil 

ini sesuai dengan pendapat (Aktamis & Ergin, 2008) menjelaskan bahwa menemukan sesuatu 

dalam penelitian yang dilakukan oleh siswa dengan keterampilan proses dapat meningkatkan 

kreativitas ilmiah siswa, sikap siswa terhadap sains, dan hasil belajar sains.  

Kesimpulan  

Penggunaan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan proses efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar sains siswa kelas V sekolah dasar. Adapun nilai rata-rata hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 

keterampilan proses mengalami kenaikan yang cukup signifikan dibandingkan dengan kelas 

62.42

85.4

22.98

61.44 64.47

2.83

Pre test Post test Kenaikan nilai rata-rata

Hasil Belajar Sains

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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kontrol yang menggunakan perangkat pembelajaran yang tersedia disekolah hanya mengalami 

sedikit peningkatan, sehingga perbandingan nilai rata-rata hasik belajar sains pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. 
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